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ABSTRACT 

The increasingly worrying condition of the earth requires humans to be aware of environmental 
damage, and one of the efforts is to buy green products. This study will examine the effect of 
environmental awareness and green advertising on purchasing decisions for labelled bottled mineral 
water. The study population amounted to 679 who were Economics Education students from public 
universities in Central Java—obtained a sample based on the Slovin formula 252 students. The 
study used the theory of consumer purchasing decisions. Validity and reliability tests were used to 
test SPSS 25-assisted research instruments, followed by four prerequisite analysis tests. Multiple 
linear regression was used to analyze the effect of more than two independent variables. The result 
found that environmental awareness (0.000) and green advertising (0.000) positively and 
significantly impacted purchasing decisions for labelled bottled mineral water, with the magnitude 
of the effect being 48%. The results showed the importance of environmental awareness and green 
advertising to encourage students to make decisions to buy green products. 
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ABSTRAK 
Kondisi  bumi  yang  semakin  mengkhawatirkan  menuntut  manusia  untuk  sadar  

terhadap kerusakan  lingkungan  yang  salah  satu  upayanya  adalah  dengan  membeli  
produk  hijau. Penelitian ini akan menguji pengaruh kesadaran lingkungan dan iklan 
hijau terhadap keputusan pembelian  air  mineral  kemasan  berekolabel.  Populasi  
penelitian  berjumlah  679  yang merupakan mahasiswa Pendidikan Ekonomi dari 
universitas negeri di Jawa Tengah. Diperoleh sampel berdasarkan rumus Slovin 252 
mahasiswa. Penelitian menggunakan teori keputusan pembelian  konsumen.  Uji  
validitas  dan  reliabilitas  digunakan  untuk  menguji  intrumen penelitian berbantuan 
SPSS 25 yang dilanjutkan empat uji prasyarat analisis. Regresi linear berganda digunakan 
untuk menganalisis pengaruh lebih dari dua variabel indpenden. Diperoleh hasil bahwa 

kesadaran lingkungan (0,000) dan iklan hijau (0,000) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian air mineral kemasan berekolabel denga besarnya pengaruh 
adalah 48%. Hasil penelitian menunjukkan pentingnya kesadaran lingkungan dan iklan 
hijau untuk mendorong mahasiswa membuat keputusan membeli produk hijau. 
 

Kata Kunci : Kesadaran Lingkungan, Iklan Hijau, Keputusan Pembelian, Produk Hijau 

 

 

PENDAHULUAN 
Kesadaran terhadap lingkungan sangat dibutuhkan untuk kondisi bumi saat ini, yaitu 

sebuah kondisi yang sangat memprihatinkan karena banyaknya fenomena alam yang 
terus menerus terjadi. Seperti laporan oleh IPCC (Intergovermental Panel Climate 

Change) bahwa kondisi bumi sudah berada pada kode merah bagi manusiaan karena 
gangguan iklim yang tidak menentu serta ramalan kenaikan suhu bumi mencapai lebih 
dari  15  selsius  (Dewi,  2021).  Masalah lingkungan  yang  belum  terpecahkan  adalah 
mengenai polusi, baik polusi kendaraan bermotor, limbah pabrik, dan lainnya. Indonesia 
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menempati posisi pertama di kawasa Asia Tenggara dan ke-17 di seluruh dunia sebagai 
negara paling berpolusi (Pranita, 2022).  

Alasan yang sangat mendasar supaya masyarakat mempunyai kesadaran adalah 
masalah lingkungan yang terjadi adalah akibat aktivitas-aktivitas yang dilakukannya 
sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Aktivitas tersebut tidak terlepas dari sisa 
sampah yang  dihasilkan. KLHK  (2021) melaporkan  bawa jumlah  timbulan sampah 
nasional Indonesia pada tahun 2021 telah mencapai 18,6 juta ton dengan 5,2 juta tonnya  
tidak  terkelola  dengan  baik.   

Masalah  lingkungan  akan  semakin mengkhawatirkan  ketika  masyarakat  tidak  
dapat  mengubah  perilakunya  untuk memperbaiki kondisi tersebut. Seperti riset Tetra 
Pak Index 2019 (CNN Indonesia, 2019)  menemukan  bahwa  masyarakat  Indonesia  
memang  terbukti  mempunyai kesadaran terhadap masalah lingkungan, tetapi tidak 
mampu merubahnya pada sebuah sikap. Padahal yang dibutuhkan adalah sikap dari 

masyarakat. Untuk mengimplementasikan kesadaran, Jakpat Survey (2018) memberi 
syaran agar masyarakat dapat memulainya dari diri sendiri, seperti melakukan pemilahan 
sampah,  membawa  tas  pribadi  untuk  belanja,  mematikan  aliran  listrik  hingga 
mengkonsumsi air minum atau produk yang sudah diklaim sebagai produk hijau (green 
product) atau ramah lingkungan (eco-firendly product). Produk air kemasan siap minum 
yang paling dibutuhkan adalah air mineral dari golongan AMDK (Air Mineral Dalam 
Kemasan). 

    Tabel 1 Nilai Konsumen Air Kemasan Siap Minum Indonesia Tahun 2021. 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

Berdasarkan Tabel 1, Laporan YouGov tahun 2021 menemukan hasil bahwa aqua 
mewakili merek air mineral AMDK sebagai produk dengan nilai konsumen tertinggi di 
antara  air  kemasan  siap  minum  lainnya.  Hal  itu  karena  air  mineral  merupakan 
kebutuhan pokok setiap masyarakat sehingga akan terus menerus mengkonsumsinya. 
Bahkan, air mineral kemasan diketahui merupakan produk penentu kesehatan suatu 
lingkungan, yaitu dapat mentransmisikan penyakit pada suatu negeri (Agustini, 2017). 

  Perusahaan  sebagai  produsen  juga  turut  menerapkan  bisnis  berkelanjutan dengan 

melaksanakan CSR (Corporate Social Responsibility). Artinya, produsen tidak hanya  
mengejar  target  produksi  dan  keuntungan,  tetapi  memperhatikan  dampak 
produksinya terutama mengenai pembuangan limbah dan kondisi masyarakat sekitar 
produksi.  Pemerintah  sangat  merespon  baik  sebuah  bisnis  berkelanjutan  
tersebutsehingga pemerintah membuat sebuah program penilaian kinerja perusahaan 
dalam mengelola lingkungan atau PROPER. Pada tahun 2021, setidahnya 2.600 
perusahaan telah  mengikuti  penilaian  tersebut  untuk  membuktikan  bahwa  dirinya  
mempunyai bisnis berkelanjutan (KLHK, 2021b).  Tidak  hanya  melalui  praktik  
operasionalnya,  produsen  juga  menghasilkan produk  ramah  lingkungan  untuk  
mengikuti  perubahan  perilaku  oleh  masyarakat sebagai  konsumen.   

Produk  ramah  lingkungan  yang  disbut  dengan  produk  hijau merupakan prodk 
yang diproduksi berdasarkan kualitas terbaik, menggunakan bahan terbaik, serta 
memperhatikan kesehatan konsumen dan kondisi lingkungan (Hanifah, Hidayati  &  

Mutiarni,  2019).  Untuk  memberikan  tanda  ramah  lingkungan  pada produknya, 
produsen akan memberikan logo ekologi atau yang disebut dengan ekolabel dan  
memasarkan  produknya  melalui  iklan.  Iklan-iklan  produk  hijau  tidak  hanya 
mempromosikan  produk,  tetapi  akan  menonjolkan  klaim  ramah  lingkungan  dan 
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kontribusi produsen terhadap kondisi lingkungan.  Namun,  masih  banyak  produsen  
yang  melakukan  aksi  manipulasi  terhadap klaim-klaim ramah lingkungan yang 
dilayangkan kepada konsumen. fenomena tersebut dinamakan greenwashing,  yaitu  
sebuah  aktivitas  produsen  dalam  memanipulasi penyimbangan  dalam  praktik  
bisnisnya,  tetapi  berusaha  muncul  seolah-olah  tidak terjadi  masalah  (Vollero,  Palazzo  
&  Siano,  2016). Greenwashing  dilakukan  dengan menyalah  gunakan  tujuan  CSR,  
yaitu  limbah  yang  tidak  terkeola  dengan  baik, mengabaikan kondisi masyarakat yang 
terdampak limbah, dan menggunakan logo-logo ramah  lingkungan  yang  tidak  sesuai.   

Aktivitas  penyimpangan  tersebut  akan  terus dilakukan oleh produsen sampai 
konsumen sadar pada kenyataan (Vollero, et al., 2016). Contohnya adalah The Coca Cola 
Company yang mendapat protes oleh Extinction Rebellion (XR)  karena  dianggap  telah  
membohongi  publik  melalui  iklan  yang ditampilkan pada Mei 2021 (Southey, 2022). 
Penggambaran kekacauan lingkungan karena  aktivitas  manusia  yang  kemudian  

berubah  menjadi  warna  hijau  setelah perusahaan  tersebut  muncul  dengan  produknya.  
Meskipun  perusahaan  mengklaim bahwa  kemasan  merupakan plant  bottled   dan  
terdapat  logo recycle,  XR  terus memperkuat argumennya karena sebenarnya 
perusahaan tidak memiliki kontribusi atas klaim tersebut, tetapi menambah kerusahakan 
lingkungan akibat penggunakaan botol kemasan plastik.  

Beberapa  keadaan  tersebut  menjadi  hal-hal  yang  perlu  diperhatikan  oleh 
konsumen. Suki (2013) menawarkan bahwa konsumen harus mempunyai kesadaran 
hijau atau green awareness sebagai gaya hidupnya sehingga mempunyai kecenderungan 
untuk  memilih  produk  hijau  dan  mengajukan  protes  pada  penyelewengan usaha 
berkelanjutan.  Dalam  kasus  ini,  konsumen  dapat  membeli  air  mineral  kemasan 
berekolabel sebagai produk yang telah terjamin mutu dan karakteristiknya. Konsumen 
dapat memperkuan pemilihan produknya melalui informasi di kemasan produk atau 

bahkan mengeceknya melalui lama produsen.  
Zaremohzzabieh, Ismail, Ashri et al. (2021) mengelompokkan faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi keputusan pembelian pada produk hijau oleh konsumen. Pertama 
adalah faktor internal yang mengkombinasikan kesadaran dan pengetahuan konsumen 
berupa tanggung jawab terhadap lingkungan dan kemauan dalam bertindak. Sedangkan 
yang  kedua  adalah  faktor  eksternal  yang  sudah  mendapatkan  pengaruh  dari 
karakteristik  produk  dan  interaksi  sosial,  seperti  kualitas,  harga,  promosi,  dan 
kebermanfaatan dari produk.  Penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa kesadaran 
lingkungan, ekolabel, sensitivitas harga, dan iklan hijau mempengaruhi keputusan 
pembelian produk hijau diMalaysia (Tan, Ojo, & Thurasamy, 2019). 

 Begitu pula penelitian pada konsumen di Semarang bahwa tanggung jawab 
lingkungan, perilaku berorientasi lingkungan, dan citra  perlindungan  lingkungan  
menjadi  faktor  dalam  mempengaruhi  keputusan pembelian produk hijau (Susilowati, 
Rahutami, & Wahyuningdyah, 2021). Selain itu, mahasiswa di Jakarta menekankan 
bahwa iklan hijau yang ditayangkan produsen dan pengenaan  harga  premium  pada  
produk  hijau  berpengaruh  terhadap  keputusan pembelian pada produk hijau (Winarno, 
2019). Alasan yang diberikan adalah keinginan menjaga kelestarian bumi dan 
lingkungannya, kesukaan dan tertarik menggunakan produk hingga ada pula pembelian 
yang tidak direncanakan (Jayani, 2021).  

Hasil berbeda ditemukan oleh Mishal, Dubey, Gupta et al. (2017), yaitu bahwa 
kesadaran lingkungan dan sikap individu tidak dapat berpengaruh pada keputusan 
pembelian  produk  hijau  di  India.  De  Lima  Souza,  Tondolo,  Sarquis  et  al.  (2020) 
menambahkan  bahwa  mahasiswa  tidak  dapat  menerjemahkan  serta 
mengimplementasikan  kesadaran  lingkungan  melalui  aksi  pembelian  pada  produk 
hijau. Rasyid (2022) menambahkan bahwa iklan-iklan hijau yang ditampilkan untuk 
mempromosikan produk hijau tidak berpengaruh pada keputusan pembeliannya oleh 

mahasiswa di Jawa Tengah. Hal itu dikarenakan kurangnya kepercayaan mahasiswa atas 
klaim yang diciptakan oleh produsen. Fenomena  dan  gap  penelitian  menjadi  acuan  
pelaksanaan  penelitian  yang diharapkan dapat menambah khasanah penelitian. Oleh 
karena itu, penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh kesadaran lingkungan dan 
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iklan hijau terhadap keputusan pembelian air mineral kemasan berekolabel sebagai 
produk hijau. 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yang menguji 

pengaruh dua variabel independen kesadaran lingkungan (X1) dan iklan hijau (X2) 
terhadap variabel dependen keputusan pembelian air mineral kemasan berekolabel (Y). 
Populasi penelitian adalah mahasiswa Pendidikan Ekonomi dari universitas negeri yang 
berlokasi di Jawa Tengah, yaitu Universitas Sebelas Maret (UNS), Universitas Jenderal 
Soedirman  (UNSOED),  dan  Universitas  Negeri  Semarang  (UNNES)  sebanyak  679 
mahasiswa. Berdasarkan rumus Slovin diperoleh jumlah sampe penelitian sebanyak 252 
responden dengan taraf kesahaan 5% (0,05).  

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan proportionate random sampling 

sehingga diperoleh sampel proporsionalnya adalah 92 dari UNS, 52 dari UNSOED, dan 
108  dari  UNNES.  Dalam  mengumpulkan  data,  penelitian  menyebarkan  kuesioner 
dengan jawaban tertutup yang menggunakan skala Likert empat poin. Untuk menguji 
intrumen peneltiian, digunakan uji validitas menggunakan pearson product moment 
correlation dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha yang diolah melalui SPSS 
25.  

Kemudian dilakukan empat uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov, uji multikolinearitas menggunakan nilai VIF dan 
Tolerance,  uji  heteroskedastisitas  menggunakan Spearman  Rho,  dan  uji  linearitas 
menggunakan test for linearity. Uji hipotesis menggunakan regresi linear berganda yang 
selanjutnya dianalisis menggunakan uji t untuk melihat pengaruh secara parsial dan 
koefisien determinasi untuk melihat besarnya pengaruh variabel independen terhadap 
dependennya. Persamaan yang digunakan adalah: 

𝑌=𝑎+𝑏1𝑋1+𝑏2𝑋2…….(1) 

Keterangan:  
Y  : Keputusan pembelian air mineral kemasan berekolabel  
a   : Nilai konstanta  
b1 : Nilai koefisien variabel kesadaran lingkungan  
b2 : Nilai koefisien variabel iklan hijau  
X1 : Variabel kesadaran lingkungan X2 : Variabel iklan hijau. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.Uji Validitas dan Reliabilitas 
Keseluruhan item pernyataan yang berjumlah 15 diujikan kepada 30 responden dalam 

satu populasi di luar sampel penelitian sehingga diperoleh t(tabel) untuk df=30. 

B.Uji Prasyarat  
AnalisisUji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnol dengan ketentuan jika 

nilai Monte  Carlo  Sig.  (2-tailed) >  0,05  maka  persebaran  data  dinyatakan  normal. 
Berdasarkan Tabel 3 nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) adalah0,78 > 0,05 sehingga data 
penelitian berdistribusi normal. 
Berdasarkan Tabel 4 diperoleh kedua variabel independen mempunyai nilai VIF < 10,00 
dan Tolerance > 0,10 sehingga model regresi pada penelitian menunjukkan tidak  terjadi  
gejala  heteroskedastisitas.   

Kemudian  diperoleh  nilai Unstandardizes Residual Sig. (2-tailed) kedua variabel 
independen > 0,05 sehingga model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
Terakhir adalah uji linearitas yang diperoleh bahwa kedua variabel independen 
mempunyai  Sig. linearity < 0,05 dan deviation for linearity > 0,05 sehingga terdapat 
hubungan yang linear antara variabel kesadaran lingkungan dan iklan hijau dengan 

keputusan pembelian air mineral kemasan berekolabel.  
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Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas, Heteroskedastisitas, dan Lineritas 

 
 
 
 
 
 

C.Uji Hipotesis 
Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai konstanta 3,739 yang diartikan jika ketika 

mahasiswa  mempuat  keputusan  pembelian  air  mineral  kemasan  berekolabel  tidak 
memperhatikan  faktor  kesadaran  lingkungan  dan  iklan  hijau  maka  keputusan  itu 
bernilai 3,739. Kemudian nilai koefisien variabel kesadaran lingkungan (X1) adalah 0,420 
dan iklan hijau (X2) adalah 0,352 serta keduanya bernilai positif diartikan setiap 

kesadaran mahasiswa dan utilitas pada iklan hijau meningkat sebesar satu nilai maka 
keputusan pembelian air mineral kemasan berekolabel mereka akan meningkat sebesar 
0,420 dan 0,352.  

Namun, ketika mahasiswa kurang sadara terhadap lingkungan dan utilitas  informasi  
terhadap  iklan  yang  diasumsikan  turun  sebesar  satu  nilai  maka keputusan pembelian 
air mineral kemasan berekolabel juga akan menurun sebesar 0,420 dan 0,352. Persamaan 

yang diperoleh adalah: 𝑌=3,739+0,420𝑋1+0,352𝑋2               
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diketahuin  t(tabel)  dengan  df=252-2-1  adalah  1,970  dan  taraf  kesalahan  5 persen 
(0,05). Tabel 5 menyajikan peroleh nilai t(hitung) dan probabilitas variabel kesadaran 
lingkungan (X1) adalah 7,944 dan 0,000 serta variabel iklan hijau (X2) adalah 6,444 dan 
0.000. Kedua variabel mempunyai nilai t(hitung) > t(tabel) dan nilai Sig. < 0,05  sehingga  
diperoleh  baik  kesadaran  lingkungan  (X1  dan  iklan  hijau  (X2) berpengaruh secara 
parsial dan signifikan terhadap keputusan pembelian air mineral kemasan berekolabel 
(Y).  

Selanjutnya diketahui R Square bernilai 0,480 yang diartikan bahwa besarnya 

pengaruh kesadaran lingkungan dan iklan hijau dalam mempengaruhi keputusan 
pembelian air mineral kemasan berekolabel adalah 48 persen. Berdasarkan analisis 
tersebut maka hipotesis 1 dan 2 diteriman, yaitu terdapat pengaruh kesadaran lingkungan  
dan  iklan  hijau  terhadap  keputusan  pembelian  air  mineral  kemasan berekolabel. 

D.Pembahasan 

1.Pengaruh  Kesadaran  Lingkungan  terhadap  Keputusan  Pembelian  Air Mineral 

Kemasan Berekolabel  
Hasil pengujian menunjukkan kesadaran lingkungan yang dimiliki mahasiswa 

Pendidikan  Ekonomi  di  tiga  perguruan  tinggi  negeri  Jawa  Tengah  mempengaruhi 
keputusan pembelian air mineral kemasan berekolabel. Hasil tersebut sesuai dengan Tan,  
et  al.  (2019)  yang  menyatakan  kesadaran  lingkungan  mampu  mempengaruhi 
keputusan pembelian mahasiswa melalui isu-isu lingkungan yang ditemukan.  

Begitu pula  dengan  mahasiswa  Pendidikan  Ekonomi  pada  penelitian  ini  yang  

sudah mempunyai kesadaran akan tanggung jawab lingkungan dan telah sadar bahwa 
airmineral kemasan yang dibelinya dapat menambah daftar kerusakan lingkungan salah 
satunya berupa timbulan sampah yang tidak di daur ulang.   
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Namun, item pernyataan terakhir menunjukkan mahasiswa tidak percaya pada 
kebijakan pemerintah maupun organisasi non pemerintah yang menyuarakan dukungan 
terhadap perlindungan lingkungan. Hal tersebut diperkirakan karena mahasiswa tidak 
merasakan  dampak  dari  kebijakan  mengenai  perlindungan  terhadap  lingkungan 
sehingga kurang memiliki tanggung jawab lingkungan setelah kebijakan itu disahkan. 

 Apabila  dukungan  dari  kedua  pihak  tersebut  gagal  maka  tidak  dapat  memotivasi 
mahasiswa untuk mempunyai kesadaran terhadap lingkungan. Keadaan tersebut sangat 
disayangkan  karena  kondisi  lingkungan  yang  terjadi  saat  ini  seharusnya  dapat 
memotivasi  konsumen  untuk  memiliki  perilaku  konsumsi    pada  produk  ramah 
lingkungan (Wang, et al, 2020). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kesadaran 
lingkungan  yang  dimiliki  oleh  mahasiswa  Pendidikan  Ekonomi  bukan  berasal  dari 
dukungan perlindungan lingkungan oleh pemerintah atau sebuah organisasi, melainkan 
berasal  dari  dirinya  sendiri  yang  sebagian  besar  diperoleh  ketika  menyaksikan 

kerusakan lingkungan. 

2.Pengaruh  Iklan  Hijau  terhadap  Keputusan  Pembelian  Air  Mineral Kemasan 

Berekolabel  

Hasil pengujian menunjukkan terdapat pengaruh iklan hijau terhadap keputusan 
pembelian  air  mineral  kemasan  berekolabel  oleh  mahasiswa  Pendidikan  Ekonomi. 
Seperti  pada  pembahasan  sebelumnya,  iklan  turut  memainkan  peran  yang  sangat 
penting untuk memasarkan suatu produk supaya konsumen mengetahui keberadaan 
produk tersebut. Hasil penelitian yang sama oleh Sun, et al. (2021), yaitu iklan hijau yang 
menyebarkan informasi dan menyoroti pesan ramah lingkungan memiliki efek yang 
positif terhadap keputusan pembelian produk berekolabel. Kim, Cha, Rizzo et al. (2021) 
juga mengkonfirmasi hasil temuan ini, yaitu bahwa iklan ramah lingkungan mempunyai 
pengaruh terhadap keputusan pembelian produk ramah lingkungan karena dalam iklan 

tersebut memuat daya tarik, bersifat informatif, dan keandalan isi iklan. 
 Mahasiswa mengkonfirmasi keberadaan iklan telah mengarahkan dirinya untuk 

bertanggung jawab secara sosial dan lingkungannya. Hal itu karena pada iklan hijau tidak 
hanya mempromosikan produk, tetapi terdapat kampanye konsumsi hijau atau gaya 
hidup hijau sehingga ketika mahasiswa melihat iklan, muncul rasa tanggung jawab dari 
keputusan yang dilakukan. Namun, mahasiswa tidak percaya bahwa gambaran atau 
tampilan yang disajikan oleh iklan sudah benar dan klaim yang ditampilkan itu dapat 
dipertanggung jawabkan terutama klaim terhadap lingkungan. Keadaan tersebut juga 
dapat diartikan bahwa utilitas informasi dari iklan bersifat rendah sehingga mahasiswa 
cenderung  skeptis  yaitu  keraguan  dan  kurang  percaya  pada  informasi  iklan  dan 
beranggapan informasi iklan berlebihan, menyesatkan, dan palsu (Luo, et al., 2020). 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh H1 diterima, yaitu kesadaran lingkungan 
mempunyai pengaruh pada keputusan pembelian air mineral kemasan berekolabel oleh 
mahasiswa  Pendidikan  Ekonomi  di  Jawa  Tengah.  Pengaruh  yang  diberikan  adalah 
positif dan signifikan.  Hal ini dapat diartikan  bahwa  mahasiswa sudah memahami. 
pentingnya  kesadaran  dan  tanggung  jawab  terhadap  lingkungan  yang  selanjutnya 
diimplementasikan melalui sikap pembeliannya. Selain itu, H2 juga diterima, yaitu iklan 
hijau berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk hijau berupa air mineral 
kemasan berekolabel oleh mahasiswa Pendidikan Ekonomi. 

 Pengaruh yang diberikan juga positif dan signifikan. Hasil ini dapat dianalisis bahwa 
mahasiswa mempunyai utilitas informasi yang tinggi terhadap keberadaan iklan dalam 
mempromosikan produk dan membangun citra ramah lingkungan. Besarnya pengaruh 
kesadaran lingkungan dan iklan hijau terhadap keputusan pembelian air mineral kemasan 
berekolabel adalah 48 persen. Namun, kesadaran lingkungan mempunyai pengaruh 
paling besar yaitu 0,420 disusul iklan hijau sebesar 0,352.  

Penelitian telah dilaksanakan dan tujuan penelitian telah terjawab, yaitu terdapat 
pengaruh kesadaran lingkungan dan iklan hijau terhadap keputusan pembelian air 
mineral  kemasan  berekolabel  sebagai  produk  hijau.  Berdasarkan  hasil  penelitian 
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diharapkan mahasiswa dan konsumen lainnya lebih peduli terhadap kondisi lingkungan 
sekitar, terlebih untuk mahasiswa yang diharapkan membawa perubahan yang lebih baik.  
Selain  itu,  konsumen  juga  diharapkan  mempunyai  kesadaran  hijau  dengan membeli  
produk-produk  ramah  lingkungan.   

Apabila  konsumen  kurang  percaya terhadap informasi yang disampaikan produsen 
melalui iklan atau karakteristik pada kemasan produk, mahasiswa dapat melakukan 
pengecekan melalui internet dan lama produsen. Oleh karenaitu pula, produsen harus 
benar-benar melaksanakan klaim-klaim yang telah dipatenkannya sehingga konsumen 
dapat melihat kinerja produsen. Beberapa keterbatasan yang ditemukan adalah mengenai 
objek penelitian, yaitu air mineral kemasan. Hal itu menjadi keterbatasan karena masih 
terdapat jenis produk hijau lainnya yang belum diteliti, seperti makanan organic, 
transportasi listrik, body care, dan skin care. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat 
menguji pada jenis produk hijau lain menggunakan topik yang serupa sehingga dapat 

berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 
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